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ABSTRACT

A study wes consincied ¥ assess the ontoadant activity of carolen-rich sweet potato
extracted with vanious raScs of solvent mixture, hexone and ethanol The respective ratios
of sclvent smxture Rhexane to ethanol were 4:0, 3:1, 2:2, 1:3 and 0:4. Observations were
mipgE mlhzuimvpmmr value, beta carotene, phenol content and antioxidant activity,

Le rodical scavenging and peroxide inhibition. activatics.
The radical scavenging activity of the extract varied with the ratio of the selvent, and

the highest found at the hexane to ethanol ratio of 1:3 {89, 744%), followed by the ratio of
2.2 (88.539%), 4:0(87.305%), 3:1 (B6.923%) and 0:4 {83.897%). Based on the value of EC_,
and the ability to react with radicals, the extract of hexane to ethanol 1:3 and 0:4 were the
two best in the radical scavenging activity, It was likely that the total phenol was the most
influenced factor on radical scavenging achivity, as shown by the correlation coefficient of
74.9%.

Similarly, the peroxide formation inhibition activity also varied with the ratio of the
solvent, L.e. 61.126% (2:2), followed by 53.035% (1:3), 50.127% (0:4), 43.561% (3:1) and
36.046% [4:0). It seems that the carotenocids were the most influenced factor to the peroxde
formation inhibition activity, as shown by the correlation coefficient of 63,4%.

Key words: Carotene-rich sweet potato, ratio of hexane ethanol, antioxidant activity. .

Salah =satu sumber antioksidan alami
adalah ubiialar kuning, Truong et af, (2006}
menyatakan, anticksidan yang dominan pada
ubijalar adalah beta karoten dan senyawa

PENDAHULUAN

Senvawa anlivksidan bermanlzat bagl
kesehatan dan berperan penting untuk

mempertahanikan muty produk pangan.
Fenelitian menunjukkan ghwa lingginya
konsumsi antinksidan berhubungan erat
dengan penurunan resiko penvakit kronis
{Paiva and Robert, 1989), Antioksidan juga
dapat menghambat kerusakan oksidasi pada
produk pangan seperli ketengikan
(Trilaksani, 2003).

Menurut Hui (2003) dan MacDougall
{2003), dibandingkan antioksidan sintesis,
anitink=idan 2lami lebih aman, mudah diserap
tobuh, memiliki fungsi biologis lebih kuat
d=p lehih efektif dalam mencegah kanker.
Earena ito, antioksidan alami mulai
meningkal penggunaannva dan mula:
menggachksn snboksaden smlegis.
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fenol. Ubijalar mengandung total lfenel
sebeszr 0,30 sampal 1.73 mg asam
klpropgenzt ekuivalenfs sampel. Menurut
Anonymous (2006%), kandungan bera
karoten pada ubjjalar kuning lebih tinggi
dibandingkan sumber beta karoten lain
seperti wortel, vaitu 8509 ag/100g, Dleh
karena itu, ubijatar kuning berpotensi
dimanfzatkan sebagal sumber antioksidan
alami dalam bentuk ckstrak anticksidan.
Calam penelitian ini digunakan ubijalar
kuning varietas Daya karena varietas ini
merupacan varetas lokal yvang paling kuning
dan banyak jumlahnya dipasarsn.
Kitalkkawa o af (2002) dan Paiva and
Robert (1998) menvatakan bahwa bela
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karoten dan senvawa fenol mempunyai elek
sinergictik, sehingea gabungan keduanya
dazpat menghasilkan aktivitas antioksidan
tinggi. Untuk mengekstrak beta karoten dan
fenol diperlukan pelarut dengan polaritas
terrentu. Hal i disebabkan beta karoten
bersifat nonpolar; sedangkan senvawa
fenolat bersifal polar: Truong etal, (2006)
mengeunakan heksana vang bersifat sangat
polar untuk mengeksirak karotenoid
ubijalar, sedangkan Hung and Yen (2002}
menggunskan etanol yang bersifat zangat
polar untuk mengeksirak senyvawa fenolat,
Campuran pelarit ‘heksana dan etanol
dengan rasio tertentu dapal melarutkan beta
karoten dan Tenel dalam jumlah optimal,
sehingga dihasilkan aktiviias antioksidan
tertinggi. Dalam penelitian ini digunakan
berbagai rasto heksana dan etanol untuk
mawakili berbagal tinglar polaritas pelarut,

BAHAN DAN METODE

Bahan

Ubijalar kuning seger (varietas Daya)
umur 4 bulan diperoleh dari petani di Blitar.
Heta karoten dan asam galat murmi diperoleh
dari Fakultas Teknologi FPangan Universi-
tas (Gajah Mada, sedangkan reagen lainnya
diperoleh dari toko kimia Panadia Malang.
Rezgen vang digunakan untuk analisa
berspesifikasi pro analisis sedangkan
reagen untuk ekstraksi berspesifikasi
Lebnis.
Alat

Alarvang diperlukan anlara lain: sigksr
watarbath, pempa vakum Buchi Vac Vall,
rolary. vacwum cvaporator Buchi
Rotavorator t-200, corong pemisah, kolom
kromatopgral 3 S e S 3t |-
spektrofotometer Spectronfic 20 (renesys,
vorteks, pH meter dan inkubator.

Hancangan percobaan

Penelitian inl menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan satu [aktor
vaitu, rasio heksana.etanol (4:0, 311, 2:2,
1.3 dan 4:00), dengan salu faktor, lima level
vang diulang tiga kali.

Ekstraksi antipksidsn

[Jhijalar kemieg fcreci kemudian
dilgkukan blanchmpeads B25°C. 3 memt
lalu dihancurkan. Ubssisr dissiheag &0 2
laly diskstirak dengss 00 =l bek=mns—
ctanol pada 307C sclama 45 meme Fioat
vang diperoleh dipekatkss pads S08C 00
mbar {rotary Vacuum evaporator)

Kadar beta karoten (Cagempeng sa0
Rodriquez, 1980}

Ekstrak ditimbang, dilarutksn dalas 25
ml petroleum eter—aseton (1213 l=ls
dimasulecan corong pemisah. Dilakekes
sencucian dengan 25 ml akuades kemudian
digojog. Dibiarkan terjadi permisshan, lalu
fase aseton—air dibuang, Na 50, sebanyak
3 g untuk tiap 100 ml fase eter ditambahkan
wedalam [aze eter, lalu sampel dimasukkan
kedalam kolom xromatografi. Larutan pe-
troleum eter-aseton (10:1 ) digunakan untuk
mengelusi pila beta karoten, Beta karoten
yvang diperaleh diencerkan dengan petra-
leumn eter—asetan (10! L), Absorbansi dibaca *
pada panjang geiomhang 450 nm.
Absorbansi sampel dibandingkan dengan
kurva standzr bela karoten.

Kadar total fenol {Hung and Yen, 2002)

Ekstrak diambil 0,5 ml kemudian
ditarnbahkan ©,1 ml aquadest, 0,1 ml reagen
felin civcalteau dan 2 ml Na,CO, 2% lalu
digojog. Sempel diinkubasi 30 menit dan
diukur absorbansinya pada & 7ol nm.
Absorbansi sampel dibandingkan dengan
kurva standar asam galat.

Analisa aktivitas penangkap radikal bebas
(Gadow ef al., 1997)

1 ml eksirak konsentrasi £5, 11K, 400,
700, 1000, 1300, 1600 dan 14900 ppm
ditambahkan 1 ml larutan DPPH 0,1 mM
dalam etanol, Masing-masing ekstrak
diencerkan dengan etangl sampal 3 ml lalu
didiamkan 30 menit. Absorbansi diukur pada
B17 nm, aktivitas antioksidan dihitung
dengan rumusl

% Penghambatan = [|A;-4,)/A,] x 100
A, = absorbansi dari tanpa ekstrak
A, = ghsorbansi dari sampel

i
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Aktivitas penghambatan pembentukan
peroksida (Duh, 1998)
0,5 ml ekstrak 25, 100, 400, 700, 1000
dan 1600 ppm ditambahkan 2 ml buffer
[osfat 0,2 M pH 7 dan 2,5 ml minyak 1kan.
Hkstrak diinkubasi 37°C selama 5 han pada
ruang gelap, seliap harinya dilakukan analisa
aletivitas penghambatan peroksida. Larutan
diambil 0.1 ml lalu ditambahkan 4.7 ml etanol
754, 0,1 ml amonium liosianat 30% dan 0,1
ml ferro klorida 0.02M dalam HCL 3,5%.
Larutan divorteks 1 menit lalu diukur diukur
abzorbansinya pada alfa 500 nm.

% Perighambatan = 100 - [(A, / Al x 100]

A = absorbansi dari tanpa ekstrak
A, = absorbansi dari sampel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahan baku ubijalar

Rerata kandungan bela karoten ubijalar
varietas Dava adalah T238,388 ug/ 100 g
Nilai tersebut masuk dalam kisaran kadar
beta karoten ubijalar pada penelitian Anony—
mous {(2006%) dan Cordell (2005) yang
herkisar antara 225,56 samoai 8306 ug/
100g.

Rerata kadar total fonol ubualar varielas
Dava adalah 0,650 mg ekuivalen asam galat/
¢ sampel, Pada perelitian ini tidak dilakulan
pengupasan kulit ubijalar, sehingga kadar
tatal fanol vang diperoleh berasal dari kadar
fenol jaringan luar dan dalam uhijalar. Kadar
fenol varietas Daya masuk dalam kisaran
kadar total fenol ubijalar pada penelitian

Tabel 1, Kadar beta karoten, total fenol, aktivitas antioksidan eketrak ubijalar

Perlakuvan rasio Kadar beta Kadar total Aktivitas Penengkap Akrivitas penghambat
pelarut karoten fenol (mg Radikal peroksida
heksanaretanol {ug/ 100 azam galat/ ECa Prosentase | Korsentrasi | Prosentase
eketrak) m! ekstrakl) tppm) aktivites |efektif {ppm}| aktiviias
A= 158068, 440 a 5275 a 226,362 & A3 BET a LOG0 35046 a
P THenl 5B b 17,580 b 474,046 a g 923 0 TC0 43.561 b
22 AagEn. 887 o di, 204 ¢ 338,617 h 4B,539 he 400 51,146 4
1:2 25885,0H8 4 Bg, 2304 107,124 ¢ 80744 = A0 G085
] 3506862 e TH.H8G & 130,418 ¢ AT.A05 be 1600 an12v e
NMAET (a=0,08) T0EE0,L7Y - 5218 - ThH, 355~ 2auE - = 3,548
A1 1g8,640 B 238 a8, 11€E 2,573 4H47H

Truong er .. (2006} vang berkisar antara
0.50 sampai 1,75 mg ekuivalen asam
klorogenat/g sampel,

Kadar beta karoten
Tzbel 1 menunjukkan bahwa beta
yerten vang terekstrak semakin meningliat
Semean adanya penuriman derajat polarilas.
Dater bl imi, campliran pelarnt dengan rasio
B e=ns terendah memiliki derajal polaritas
L et Menurut Sax and Lewis (1998)
Sy Woish: (1996), kelarutan suatu
s tereaniung derajat pelaritas
_ i:a:n:.:r gan heksana bersilat
== E=duanya dapat larut

an adanya
kzdar fenol

disebabkan peningkatan rasio etarol yang
herakibat pada kenaikan derajat polaritas,
Menurut Gamez-Meza er al (1999), dari
berbagai pelarut vang digunakan untuk
skstraksi senyawa fenol, hasil ekstrak akan
meningkat seiring dengan bertambahnya
kepolaran pelarut. Ilal ini disebabkan
senyawa fenol «dan pelarut etanol bers: ar
polar,

Ferata Lotal fenel ekstrak berkisar
antara 3,275 sampai 79 986 mg akuivalen
asam ealal/ml Kandungan total lencl dengan
prosedur Fofin-Crocalieu dapat dihasilizan
dari sejumlah senvawa fenol. Meourut
Truong ef gl (2006) jenis senyvawa fenol
veng terkandung dalam ubijalar adalah
golongan asam fenolat, yaitu asam kateat,
zsam salat, asam klorogenat dan asam
isoklorogenal.
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Warna ;
Parameter L# (nilai kecerahan)
Berdasarkan Tabel 1, kecerahan
ekstrak dengan rasio heksanatetanol 014 =
155 % 22 » 10 > 8:1. Nilal kecerahan
pkarrak cenderung meningkat karena
peningkatan rasio etanol vang menyebabkan
peningkatan senvawa lennl. Anonymous
{2007*) menyatakan bahwa senyvawa fenol
berwarna putin sampai pulih kekuningan.
Selain menyebahkan peningkatan kadar
fenol, peningkatan rasio etanol juga
menyebabkan penurunan kadar beta
ka.rﬁtén, Ancnymous (2007Y) monyatakan,
bels karoten berwarna oranye tua.

Parameter +a* (warna merah)

Berdasarkan Tabel 1, nilal a» ekstrak
dengan rasio heksana'etangl 4:0=31 > 232
> 13 ¥ 0:4, Hal tersebut menunjuklan
bahwa nilai merah ekstrak anticksidan
cenderung meningkal karena peningkatan
racic heksana wvang menyebabkan
pemngkatan kadar beta karoten. MacDovgall
. {2002) menvatakan bahwa nilai a* dapat
digunakan sebagail indikater jumlah beta
karaten calam sampe!. Anonymous (20079
menambabkan, jumlah ikatan rangxas yvang
banvak serta dua cinein 4 pada struktur beta
karoten menyebabkan intensitas warns bela
karoten tingel, vaitu oranye Lu#,

Parameter +b#* (warna kuning)
Berdasarkan Tabel 1, nilai b* terlinggi
terdapat pada ekstrak 2:2 dan 1:3. Warna
kuming pada ekstrak rasio 2:2 dan 1:3 diduga
disebabkan jumlah beta karoten dan fenol
vang tarekstrak cptimal. Menurut Anony-
mous (20079, beta karoten cenderung
berwarna oranys tua yang merupakan
gabungan warha kuning dan merah, Warna
kuning pada ekstrak 2:2 dan 13 juga
dipenigzruhi oleh warna senvawa fenol.
Sesuai dengan Anonvmous (20074} senvawa
asam fenolat berwarna putih kekuningan.
Gambar 2 menunjukkan bahwa
peningkatan konsentrasi ekstrak anticksidan
menvebabkan peningkatan aklivitas
penangkapan radikal. Akrivitas penangkapan
radikal tertinggi pada ekstrak dicapai pada
koasentrasi 1900 spm. Ekstrak dengan
kandungan beta karoten tertinggi (ekstrak

rasio 43000 masih memiliki aktvitas pada
konsentrasi | 200 ppm. Ekstrak deagan rasio
410 mengandung beta karoten tngel, vaito
sebesar 158058,430 pg/100 g plestralk.
Dengan demikian pada konsentiast 1500
pom eksirak dengan rasio 410 mengandung
beta karoten sebesar O,00:3%.

Pada kossentrasi 18900 ppm, elkstrals
dengsn kandungan fenol tertinggi yaitu
ekstrak dengsn rasio heksanaletanol 004
masih memilik sktivitas penangkap radikal.
Ekstrak pads rasio Ot memiliki kadar fenol
sebesar 79,989 mg skwvalen asam galat/

—

% Akiunn puibdsibn

SR Jdisgi
(- 1803 [14]
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K n mervran ] wcairee aed ks nn ab e erippri

Gambar 3. Altivitss penangkapan radikal
(%) elkstrak, kentrol vitamin A
dan BHT pada beberapa
konsentrasi

ml ekstrak, Dengan demikian, pada
konsentrasi 1900 ppm, ekstrak rasio 04
memiliki kadar lenal (,0152 me/ml ckslrak.

Pads keontro. BHT, peningkatan

. aktivitas penangkapan radikal hanya terjadi

sampal konsentras: 400 ppm. Pada
konsentrasi BHT diatas 400 ppm atau
0D,04%, BHT lebih bersifat sebagai
procksidan. Sesuai dengan Madhavi et af,
(10G6), batas penggunasn BHT adalah
0.04%. Gordon {1890) dan Trilaksani (2000}
menambahkan, pada konsentrasi tinggi,
aktivitas antioksidan lenvap, bahkan menjadi
prooksidan.

Aktivitas penangkap radikal pada vita—
min A mencapai nilai tertinggei pada
konsentrasi 400 ppm, sedangkan diatas
konsenlrasi tersebut, aklivitasnya
mengalami penuranan. Hal imi disebalbkan
vitamin A wane digunakan dalam penelitian
ini memiliki kensenlrasi 120000 pefg,
Sehingga pada konsentrasi 400 ppm,
konseairasi vitamin A adalah 0,0048%,
Dengan demikian, pada konsentrasi diatas
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0.0048%, vitamin A bersifat sebagai
prooksidan, Sesual Buetiner and Larry
foo01) Kalt (2005) dan Moores (2006).
saperti halnya beta karoten, pada
© konsentrasi tinggi vitemin A juga dapat
barsifat sebagal prooksidan.

Aktivitas pepangkap radikal bebas
tertinggl untuk berbagai jenis rasio pelarut
heksanaietanol

Pada anulisa ragam dan uji lanjut
digunakan aktivitas penangkapan radikal
pada konsentrasi efekiif 1300 ppm untuk
ekstrak dan 400 ppm untuk kontrol,

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui
bahwa peningkatan aktivilas penangkapan
radikal apabila rasio etanol meningkat, Hal
ini menyebabkan peningkatan senyawa fenol
yang terekstrak. Berdasarkan Madhavi et
af, (1998), senyawa [enol memiliki
mekanisme oksidatif pendonoran atom
hidrogen.

Ekstrak dengan rasio heksanaietanol
4:0 memiliki aktvitas penanglap radikal
terendah. Ekstrak rasio 4:0 memiliki kadar
beta karoten tertmggl dan kadar fenol
terendah. Hal ini menunjukkan mekanisme
antinksidatic beta karoten xurang efektil
dalam menangkap radikal bebas daripada
mekanisme antioksidatif fenol. Sesuai Best
(20063, mekanisme antioksidatif beta
keroten adalah meneiralkan oksigen singlet
(10,) yang bukan merupakan mekanisme
utama penangkapan radikal.

Altivitas penangkap radikal pada BHT
lebih besar daripada ekstrak. Hal ini diduga
disebabkan kontrol BHT yang digunakan
murni, sehingga pada konsentrasi
=fektifnya, vaitu 400 ppm, konsentrasi BHT
sehes=ar 0.04%. '

Aksivitas penanghap radikal pada vita-
&= & jug= lebih besar daripada ekstrak
Sk=ien. Hal ini disebabkan keonsentrasi
A vang digunakan tinggi, yaitu
] aru 120000 ng beta karoten/
B Semikian, pada konsentrasi
e & }'altu pada 400 ppm,
| adalah 0,0048%,
f 200 ppm, konsentras:
SRS sedangkan BHT
BSemtrasi tersehut,
pﬂz witamin A
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dan BHT tidak berbada nyata. BHT hanya
memiliki salu gugus hidroksil, sehingga
aktivitas pendonuran hidrogen pada BHT
rendab. Moores (2006) menyvatakan bahws
vitamin & memilika 4 1katan rangkap ¥ang

memberikan kemampusn pendonoran
- elektron kepada radikal. Dengan demikian,

walaupun mekanisme pendonoran hidrogen
lebih cepat daripada pendonoran elekiron,
namun karens sktivitgs pendonaran
hidrogen pada BHT rendah, aktivitasnya
lidak berbeda nyata dengan vitamin 4.

Korelasi beta karoten dan fenol terhadap
aktivitas penangkap radikal

Analisa linier berganda metode " back -
ward menumjukkan babwa total fenol adalah
faktor yvang paling mempengaruhi aktivitas
penangkan radikal. dengan persamaan
regresi ¥ = 81,626 + 29607 X Aktivilas
ponangkapan radikal dipengaruhi oleh to-
lal [enol sebesar 74,9%, sedangkan 25,1%
lainnyy dipengaruhi oleh antioksidan lainnya.

Penentuan aktivitas penangkap radikal
bebas dengan parameter EC_,

Penentuan akuvitas antioksidan dapat
pula dinvatakan dalam parameter EC_. Pa-
rameter EC,, adalah kunsentrasi antioksidan
vang dapat menurunkan aktvitas radikal
DPPI sebanyak 50%. Semakin kecil nilai
EC,, maka semakin efektif anticksidan
dalam menurunkan aktivitas radikal DPPH.

Berdusarkan Tabel 1 dapat diketahui
bahwa nilai EC,, terendah terdapat pada
ekstrak cengan rasin pelarut 0:4 dan 1:3,
Ekatrak rasio 1:3 dan 04 memiliki
kandunean fenol tingg! sehinggs memiliki
aktivitas penangkap radikal vang tingsi.
Sesual Madhavi er 2/ (1996), senyawa fenol
mempunyal mekanisme pendonorail
elekiron vang lebih baik daripada
mekanizme pendonoran hidrogen oleh beta
karaten,

Aktivitas penangkap radikat tertingei
terdapat pada eksirak dengan rasie 301, 22,

113 dan 0:4 (Gambar 4), sedangkan clstrak
1:3 dan 04 paling efeklil dalam menurunkan
aktivitas radikal DIPPPH. Sehingga,
herdasarkan aklivitas penangkap radikal dan
afektivitas penurunan akliviras radikal
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(EC.), ckstrak rasio 1:3 dan 4 merupakan
ekstrak paling baik dalam menangkap
radikal bebas.

Aktivitas penghambatan pembentukan
peroksida dengan metode Feorric thiocyan—
ate (FTC)

Aktivitas penghambatan pembentukan
peroksida berdasarkan konsentrasi

Walkttu inkubasi vang digenakan dalam
rerata aktivitas penghambalan peroksida
adalah 4 hari. Rerata aktivitas
penghamhbatan peroksida pads beberapa
konsentrasi dapat dilihal pada Gambar 5,

(ambar 5 menunjukkan bzhwa aktivitas
penghambat peroksida pads ekstrak dengan
rasio 4:0, 3:1, 212, 1i3 dan kontrol
mengalami kKenaikan sampal konsentrasi
efektif lalu pada konsentrasi vang lebih
tinggi aktivitasnya mengalami penorunan.
Hal in1 menunjukkan bahwa pada
konsentrasi vaneg lebih tinggi dari
konsentrasi efektif, eksirak lebih bersifat
prooksidan, Berdasarkan Gordon (1990) dan
Trilaksani (2000), pada konsentrasi tinggi,
aktivitgs antioksidan sering lenvap, bahkan
antioksidan tersebut meniadi prooksidan.

Aktivitas penrhambaran percksida pada
ekstrak dengan rasio 0:4 terus naik sampai
konsentrasi 1600 ppm: Hal ini diduga
disebubkan kandungan beta karoten vang

(zambar 5. Rerata aktivitas penghambatan
peroksida ekstrak dan kontrol
zelama inkubasi 4 hari pada
belerapa konsentrasi

rendah pada ckstrak rasio 0:4. Walaupun
mengandung (enal tingel, namun mekanisme
anlioksidatif fenol fdak efektil dalam
mencegal pembentukan peroksida pada

lolocksidasi gsam linnlear. Fortooksidazi
asam linoleat diduga teriadi saat inlaubasi
sampel. Hal imi disebabkan tidak dilakukan
penutupan sampe! saat analisg FTC.
Pokorny ef al (2001) menyatakan,
fotooksidasi dapat teriadi 1500 kali lebil:
cepal daripada oksidssi normal. Sesuai
Madhavi ef 2L (1898), mekanisme
antioksidatif fenol adalah mendonockan atom
hidrogen,

Aktivitas penghambatan paroksids vi-
tamin A pada konsentrasi 25 ppm sampai
1600 ppm terus mengalami penurunzn
Penurunan aktivitas vitamin A distes
konsentrasi 25 ppm diduge disebebkan
konsentrasi vilamin A yang digunakan pada
penelitian ini sangst tinged, vaitn 100000 LY
g atau 120000 ug beta karaten/g. Dengan
demikian, pada konsentrasi 25 ppm.
konsentrasi bala karotennyya adalah
0,0003%. Seperli vang telah dijelaskan
sebelumnya, perubahan  aktivitas
antioksidan vitamin A menjadi prooksidan
juga dapa: terjadi pada konscontrasi tingai,

Aktivitas penghambatan peroksida pada
BHT mencapai nilal terlinggi padsa
konsentrasi 400 ppm, pada konsentras! vang
lehih tinggi, aktivitasnva mengalami
penurunan. Aklivitas penghambatan yang
dicapai BHT pada konsentrasi 400 pom atau
0.04% hampir sama dengan akiivilas yang
dicapai vitamin A pada konsentrasi 25 ppm
vang memiiiki konsentrasi beta karoten
sebesar 0,0003%. Hal ini menunjukkan
pahwa BHT kurang fektif dalam menceggh
fotooksidasi asam linolest.

Gambar & menunjukkan bahwa aktivitaz
antioksidan ekstrak pada rasin 2:2
cenderung mengalami kenaikan sampai
inkubasi hari ke—4. Kenaikan imi diduga
disebabkan jumlah senyawa fenol dan beta
karoten yang optimal pada ekstrak dengan
rasio 2:2. Sesugl penelitian Paiva and Bob-
ert (1996) dan Kitakaws et g (2004},
dibandingkan antioksidun lainnya, beta
karoten merupakan antioksidan vang mudah
rusak karcna oksidasi, Akan tetapl,.
penambahan fenol dapat menceszah
kerusakaen beta karoren bahkan
meningkatkan aktivitasnya,

Dizisl lain, bota karoten pads ekstrake
2.2 jugs borperan dalam menghambat
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Gambar 6. Aktivitas penghambatas
perok=iia ckstrak dan komirol
pads konseniras efcktf selams
ikidess 4 hari

folooksidast ssam lincleat Best (2005) dan
Pokoray ef 2f (20071) menvaizkan, beta
karoter dapat merangksp dan menetralian

ekstrak 4:0, 3:1, 1:3. 04, dan kontrol
mencapai nilai tertinggi pada hari ke-2. Pada
hari selanjutnya terdapat Kecenderungan
penurunan aktivitas penghambatan
peroksida. Penurunan aktivitas
penghambatan peroksida tersebut diduga
dizebabkan antioksidan dalam ekslrak mulai
mengalami kerusakan oksidatif yang
menvebabkan peninglatan laju
pembentukan peroksida,

Akuvilas penghambatan pembentukan
peroksida pada vitamin & mengalami
kenaikan pada hari kedua namun (eron
drastis pada hari selanjutnya. Hal ini diduga
digebahian sifat vitamin & mudah rusak.
Sesval dengan Hitakawa et /. (2004),
- sepert] halnya beta karoten, vitamin A
merupakan anlioksidan yang mudah rusak.

Konsentragi efektif dan aktivitas
penghambatan peroksida pada berbagai
perlakuan rasio pelarut heksana'etanol
FPada analisa keragaman dan wji lanjut
DMRT digunakan rerata aktivitas
penghambatan peroksidy selama 4 hari
inkuhasi pada kansentrasi efeltuf.
Berdasarkan Tabel 1 ekstralk pada rasio
9:9 dan 1:3 memiliki konsentrasi efcktif
terendah. Pada konsentrasi efektifnya,
ek=trak dengan rasin pelarut 217 dapal
mencapai aktivitas sebeszar 61,1206 %%,
sedangkan ekstrak rasio 1:3 hanya

ioh

mencapal aktivitas sebesar 53,035 %, Dengan
demikian, ekstrak pada rasio 2:2 lebib efektif
daripada ekstrale 113,

Tabel 1 menunjukkan bahwa ekstrak
pada rasio pelarut 2:2 memiliki aktivitas
tertinggi. Hal ini diduga disebabkan
konsenirasi bera karoten dan fenol vang
tereksirak pads ekstrak 2:2 mencapal
jumlak optimum. Beta karoten dapat
menghambat luju pembentukan percksida
Earena fotooksidasi.

DEsamping beta karoten, kadar senyawa
fena! jugz berperan dalam menentukan
tmgmnva aktivitas ekstrak pada rasio 252
Pessgiatan rasio heksana vang lebih tinggi
menssiobatkan penurunan kadar fenol.

Akhwsas penphanibatan peroksida pada
witasmme A lnhih rendah daripada BHT. Hal
im Scdugas Gis=babkan konsenirasi vitamin
A yang digmakan pada penelitian ini sangat
tinggi, ¥aitu 120000 pg beia karoten/g,
Denesan demikian, pada 25 ppm,
konsenir=sinys adalah 0.003%. Seperii yang
telah dijelaskan sebelumnya, pada
konsentrasi tingg: vitamin A juga dapat
bersifat prook=sdan

Aklivitas penghambatan peroksida pada
vilumin A dan BHT lebih rendah daripada
ekatrak antioksidan. Hal ini discbabkan vi-
tamin: A dan BHT hanya mengandung satu
jenis anticksidan. Madhavi er 2/ (1996},
menyatakan gabungsn dua atau lebih
anlioksidan dapat menghasilkan aktivitas
vang lebih linggi daripada aktivilas masing—
masing antioksidan.

Hubungan aktivitas penghambatan
pembentukan peroksida dengan aktivitas
penanghksp radikal bebas

Altivitas penangkapan radikal bebas
tidak memiliki korelasi yang signifikan
dengan aklivizas penchambatan
pembentukan peroksida, Hal ini ditunjukkan
dengan nilai koelisien korelasi sebesar
2T 50%. Aktivitas penghambata
pembentukan peroksida lebil dipengaruhi
oleh mekanisme antioksidarif selam
pendonoran elektran atau hidrogen. Ilal ini
disebabkan mekanisme pendonoran elektran
atau hidrogen tidak dapal mencegah
fotonksidasi asam linoleat,
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Hubungan aktivitaz penghambatan
pembentukan peroksida dengan
konsentrasi senyawa fencl dan beta karoten

Analiza linicr berganda metode  back—
ward menunjukkan bahwa total fenol adzlah
faktor yang paling mempengaruhi aklvitas
penangkap radizal, dengan persamaan
. regrest ¥ =57.587 - 10151073 X dan nilai
koefizien korelasi sebesar 0,634%, Hal i
menunjukkan bahwa mekanisme
antioksidatif beta karoten dzlam
menghambal folooksidasi lebih herperan
daripada mekanisme penangkapan radileal
behas aleh senvavwa (enal.

Perlakuan terbaik

Ekstrak dengan rasio pelarut
hekzanateranot 103 dan (04 direkomendasikan
penggunaannyva sehagai pangan fungsional
karena memiliki akovitas penangkap radikal
lertingei. Madhavi et &/ (1996} menvatakan
. bahwa kasus penvakil degeneratif berkaitan
eral dengan akumulasi senyawa radikal
bebas dalam tubuh,

Pokorny ef &/ (2001) menyvatakan,
pengujian aktivitas anticksidan dengan
menggunakan model azam lemak ldak jeauh
dapst mewakili total akiivitas suaiu
anticksidan dalam mencegah kerusakan
okaidasi dalam produk makanan. Dengan
demikian, ekstrak dengan rasio 2:2
merupakan eksirak vang paling efekiif
dalam menghambat kerusakan oksidasi pada
makaran.

KESIMPULAN

Kadar heta karoten elatrak antioksidan
dengan perlakuan rasio pelarut
helksanaletanol 4:0 > 31 > 2:8 > 1:3 > (h4,
sedaagkan total fenol eksirak padz rasio
heksanacetanol Oid > 1:3 » 2:2 » 3i1 > 4:0.
Kadar toral ferel pada ekstrak lehih tinggl
daripada kadar beta karotennya,

Pada konsentrasi 1900 ppm, aktivitas
penangkap radikal cenderung meningkat
dengan adanya peningkatan etanol. Cketrak
dengan rasio heksansietanol 1:3 dan 04
memiliki nilai BC_, terendah. Total fenol

adalah faktor yvang paling berpengaruh pada
aktivitas penangkap radikal bebas dengan
nilai koefisien korelasi

sehesar 74,9%,

Eksirgk dengan rdsio pelarut 202
memiliki aktivitas penghambatan peroksida
tertimggi. Heta kdaroten adalah faktor vang
paling berpengaruh pada aktivitas
penghambztan pembentukan peroksida
dengan nilai koefisien korelasi bf:hfdbd]'
63.4%.

Aktivitas peaghambatan pembentukan
peroksids tidak memilikl korelasi yiang
signifikan dengan sktivitas penangkapan
radikal bebess. yang ditunjukkan dengan
knefisien korslzsi =ehesar 27 .056%.
Perlakuan terbaik wuntuk aktivitas
penangkapan radiksl adalsh ekstralk dengan
rasio heksengteteed 173 dan (04, sedangkan
untuk aktivitss pemgsamhi=t pembentukan
peroksids adslab skhstrak denoan rasio 2:2.
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